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Optimalisasi kemampuan membaca pada siswa kelas Il merupakan salah satu aspek
penting dalam proses pembelajaran di sekolah dasar. Pengabdian ini bertujuan untuk
meningkatkan keterampilan membaca siswa melalui program pendampingan yang
dilakukan oleh mahasiswa. Pendampingan ini tidak hanya berfokus pada
pengembangan keterampilan teknis membaca, tetapi juga bertujuan untuk
menumbuhkan minat dan motivasi siswa dalam kegiatan literasi. Mahasiswa dilibatkan
dalam memberikan bimbingan intensif dengan pendekatan yang interaktif dan
menyenangkan, sehingga siswa merasa lebih nyaman dan termotivasi untuk belajar.
Metode yang digunakan dalam pengabdian ini adalah pendekatan kualitatif dengan
teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Program pendampingan ini
dilaksanakan selama satu bulan dengan melibatkan 30 siswa kelas III. Hasil pengabdian
menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan dalam kemampuan membaca siswa,
baik dalam hal kefasihan membaca maupun pemahaman terhadap teks. Selain itu,
pendampingan oleh mahasiswa juga berdampak positif terhadap sikap siswa terhadap
kegiatan membaca, yang ditunjukkan dengan meningkatnya minat dan antusiasme
mereka. Kesimpulannya, pendampingan yang dilakukan oleh mahasiswa mampu
mengoptimalkan kemampuan membaca siswa kelas IIl. Program seperti ini dapat
dijadikan sebagai model pembelajaran alternatif yang dapat diterapkan di berbagai
sekolah dasar untuk meningkatkan kualitas literasi siswa secara keseluruhan.

ABSTRACT
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Optimizing reading skills in grade III students is one of the important aspects in the
learning process in elementary schools. This service aims to improve students' reading
skills through mentoring programs carried out by students. This mentoring not only
focuses on developing technical reading skills, but also aims to foster students' interest
and motivation in literacy activities. Students are involved in providing intensive
guidance with an interactive and fun approach, so that students feel more comfortable
and motivated to learn. The method used in this service is a qualitative approach with
observation, interview, and documentation techniques. This mentoring program was
carried out for one month involving 30 grade III students. The results of the service
showed a significant improvement in students' reading ability, both in terms of reading
fluency and comprehension of texts. In addition, mentoring by students also has a
positive impact on students' attitudes towards reading activities, which is shown by
their increasing interest and enthusiasm. In conclusion, the assistance provided by
students is able to optimize the reading ability of grade III students. Programs like this
can be used as an alternative learning model that can be applied in various elementary
schools to improve the overall quality of student literacy.
This is an open access article under the CC-BY-SA license.

I. PENDAHULUAN
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Keterampilan berbahasa mencakup empat bidang, yaitu membaca, menulis, menyimak dan
berbicara. Berdasarkan keempat keterampilan tersebut, membaca merupakan keterampilan wajib
yang harus dikuasai siswa. Tanpa kemampuan membaca siswa akan mengalami kesulitan untuk
memahami perintah ataupun isi buku serta kesulitan dalam mengikuti kegiatan pembelajaran
(Hapsari, 2019).

Membaca merupakan jenis kemampuan berbahasa seseorang untuk dapat memperoleh ilmu dan
pengetahuan serta pengalaman-pengalaman baru. Segala sesuatu yang timbul dari membaca
memberikan kesempatan kepada setiap orang untuk meningkatkan kapasitas intelektualnya,
mempertajam penglihatannya dan memperluas wawasannya. Membaca merupakan kegiatan yang
sangat dibutuhkan oleh setiap orang yang ingin maju dan berkembang (Mustikawati, 2015).

Keterampilan membaca merupakan salah satu keterampilan yang berpengaruh dalam proses
meningkatkan kemampuan peserta didik. Melalui membaca, siswa bisa menggali bakat dan potensi
mereka, memacu peningkatan daya nalar, melatih konsentrasi, dan peningkatan prestasi sekolah.
Melalui kegiatan membaca siswa bisa sekaligus mempelajari mata pelajaran yang lain, dan melalui
kegiatan membaca siswa mampu mengetahui segala jenis informasi yang berkembang di sekitarnya
dan mengolahnya sebagai ilmu pengetahuan yang dapat diaplikasikannya dalam kehidupan nyata.
Mengingat begitu banyak hal yang bisa siswa peroleh dari kegiatan membaca, maka jelas bahwa
membaca sangat penting bagi siswa apalagi bila menjadi budaya (Sugiarti, 2012).

Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan mahasiswa/i KKN MBKM terhadap siswa kelas
[II SDN Pilang 1 bahwa masih banyak siswa yang belum terampil dalam membaca. Dari jumlah 37
siswa yang terampil dalam membaca hanya berjumlah 21 siswa. Oleh sebab itu perlu adanya
pendampingan membaca permulaan untuk membantu siswa dalam mengatasi permasalahannya
dalam keterampilan membaca permulaan tersebut.

Berdasarkan penelitian (Budiarti & Haryanto, 2016) mengatakan bahwa keterampilan membaca
adalah sesuatu hal yang penting, karena dengan membaca tidak hanya meningkatkan keterampilan
dan menambah pengetahuan, tetapi dapat menggali lebih dalam lagi karena merupakan efek
mendasar suatu perkembangan imajinasi. Membaca pada hakikatnya merupakan suatu yang rumit
karena banyak melibatkan banyak hal. Dalam membaca tidak hanya sekedar melafalkan tulisan tetapi
juga melibatkan aktivitas visual, berpikir, psikolinguistik dan juga metakognitif. Sebagai proses visual
membaca adalah suatu proses menterjemahkan simbol tulisan (huruf) kedalam kata-kata lisan.
Sedangkan sebagai suatu proses berpikir, membaca adalah aktivitas yang mencakup pengenalan kata,
pemahaman literal, interpretasi, membaca kritis dan pemahaman kreatif (Ahmad, 2017).

Membaca permulaan merupakan kemampuan membaca yang diprioritaskan pada kemampuan
membaca tingkat dasar, yaitu kemampuan melek huruf. Maksud dari melek huruf yaitu siswa dapat
mengubah dan melafalkan lambang bunyi tulis menjadi bunyi bermakna (Anissa, 2018). Kemampuan
selanjutnya ialah meningkatkan kemampuan membaca pada tahap melek wacana. Tahap ini dikatakan
sebagai tahap kemampuan yang sesungguhmya karena siswa sudah mampu mengubah lambang tulis
menjadi bunyi bermakna yang disetai pemahaman.

Berdasarkan permasalahan yang dipaparkan di atas maka penulis semakin termotivasi untuk
melakukan pengabdian berupa Pendampingan Kegiatan Membaca Siswa Kelas III Melalui Pengabdian
Mahasiswa Trijaya Pratama, kegiatan ini bertujuan untuk mengatasi permasalahan siswa dalam
keterampilan membaca permulaan.

II. MASALAH

Keterampilan membaca permulaan siswa kelas III SDN Pilang 1 masih kurang baik diakibatkan
setelah hampir 2 tahun pandemi Covid-19 yang membatasi aktivitas yang ada di dunia khususnya
Indonesia mulai dari perekonomian hingga pendidikan. Namun setelah dilaksanakannya pembelajaran
tatap muka ini banyak ditemukan dari siswa yang tidak bisa membaca terutama pada siswa di tingkat
kelas rendah salah satunya yaitu kelas III SDN Pilang 1. Berdasarkan hasil observasi di SDN Pilang 1
keterampilan membaca permulaan siswa kelas III SDN Pilang 1 sangat rendah, hal ini terlihat dari tes
membaca yang peneliti lakukan dari jumlah 37 siswa hanya mendapatkan rata-rata nilai skor 60
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masih dibawah nilai KKM yaitu 62. Siswa belum mampu membaca kalimat sederhana dengan baik dan
masih mengeja setiap kata yang dibaca, hal ini mengakibatkan siswa tidak memahami apa yang
disampaikan guru ketika proses pembelajaran berlangsung. Hal ini menunjukan bahwa keterampilan
membaca siswa kelas III SDN Pilang 1 masih rendah. Oleh sebab itu perlu adanya pendampingan
membaca permulaan untuk membantu siswa dalam mengatasi permasalahannya dalam keterampilan
membaca permulaan tersebut.

Gambar 1. Lokasi Pengabdian Kepada Masyarakat

III. METODE

Pelaksanaan kegiatan pengabdian mahasiswa/i KKN MBKM AM Trijaya Pratama pada bulan
September sampai dengan Oktober 2022 dengan 8 kali pertemuan. Pengabdian yang dilaksanakan
mahasiswa/i KKN MBKM menggunakan metode pelaksanaan Service Learning (SL). Service Learning
(SL) merupakan sebuah metode berbasis pengalaman yang melibatkan mahasiswa/i dalam berbagai
kegiatan yang bermanfaat untuk masyarakat dan menggunakan pengalaman yang dihasilkan untuk
mengembangkan kemampuan dan skill yang dimiliki.

Service Learning (SL) merupakan penggabungan antara tujuan service dengan tujuan pembelajaran
merupakan proses pemberian layanan dalam berbagai aspek kepada masyarakat. Disamping itu,
Service Learning (SL) menjadi media yang membawa dan mengaplikasikan teori-teori yang dikaji oleh
perguruan tinggi kedalam kehidupan rill masyarakat. Kegiatan ini terbagi kedalam tiga tahapan yaitu
tahap persiapan, pelaksanaan dan refleksi (Setyowati & Permata, 2018).

Sebelum melakukan kegiatan ini, sumber data yang didapat berupa hasil dari wawancara bersama
kepala sekolah SDN Pilang 1 dan guru wali kelas III SDN Pilang 1. Kemudian dokumen data siswa
mengenai nilai keterampilan membaca. Kami juga melibatkan diri dalam kegiatan belajar mengajar
disetiap kelas sehingga dapat melakukan pengamatan secara langsung kepada kelas III yang masih
banyak siswa nya belum terampil dalam membaca yaitu dari 37 siswa terdapat 21 siswa yang belum
terampil dalam membaca permulaan.

Untuk metode yang digunakan dalam kegiatan pendampingan membaca permulaan ini yaitu
menggunakan metode eja. Kemudian untuk mengetahui hasil dari kegiatan ini kami melakukan tes
kepada siswa dengan memberikan teks bacaan untuk dibacakan dengan baik sesuai dengan
pelafalannya.
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IV.  HASIL DAN PEMBAHASAN

Selama observasi tim menemukan bahwa keterampilan membaca permulaan siswa masih kurang
sehingga diperlukan pendampingan dan pembinaan membaca permulaan siswa kelas III. Hal ini
terlihat dari cara siswa membaca yang masih terbata-bata dan ada beberapaa siswa yang belum tepat
dalam pelafalan huruf.

Siswa kelas III SDN Pilang 1 berjumlah 37 siswa yang terdiri dari 16 siswa laki-laki dan 21 siswa
perempuan yang diberikan pendampingan dalam kegiatan membaca permulaan. permasaahan yang
terjadi adalah siswa belum mampu membaca kalimat sederhana dengan baik, siswa juga masih
mengeja setiap kata yang dibaca, akibatnya siswa tidak memahami pembelajaran yang disampaikan
guru di dalam kelas. Hal tersebut merupakan hasil dari pembelajaran pada masa pandemi Covid-19
yang menjadikan aktivitas pembelajaran dilakukan secara daring, sehingga membuat siswa kurang
baik dalam membaca karena kurangnya latihan membaca. Belajar dengan sistem daring ini sangat
berdampak pada siswa dimana banyak sekali siswa mengalami kebosanan dirumah, kemudian siswa
juga bermalas-malasan dalam proses belajar daring yang dikarenakan kurangnya motivasi siswa serta
kurangnya partisipasi orang tua dalam membimbing anak pada pembelajaran jarak jauh ini jika hal
tersebut tidak maksimal, maka akan menciptakan banyak dampak negatif. Misalnya, kemampuan
membaca siswa yang tidak baik. Padahal, membaca merupakan dasar dalam proses belajar anak.

Peran guru dalam hal ini sangatlah penting untuk menunjang keterampilan siswa dalam membaca
permulaan. Membaca permulaan menjadi tahapan yang harus dilalui oleh siswa di kelas rendah. Pada
tahap membaca permulaan, siswa belajar untuk memeroleh kemampuan serta teknik membaca dan
mengangkap isi bacaan dengan baik. Maka dari itu, guru harus mampu merancang pembelajaran yang
baik agar mampu menumbuhkan kebiasaan membaca sebagai sesuatu yang menyenangkan
(Asmaryadi, 2021).

Menurut penelitian (Prasetyo, 2018) pendampingan orang tua dalam melaksanakan pembelajaran
pada anak termasuk upaya orang tua untuk mendampingi, memberikan bantuan dalam mengatasi
permasalahan pada anak dalam belajar dengan memberikan semangat, motivasi, dukungan,
pengawasan dan memberikan fasilitas kepada anak agar semangat dalam belajar. Peran orang tua
ketika mendampingi anak dalam keluarga yaitu sebagai guru, penyalur, pengajar serta sebagai
pemimpin pekerjaan dan mempraktikan contoh tersebut. Dengan itu pendampingan orang tua dapat
membantu anak dalam mencari potensi dan mengenali dirinya sendiri (Anggraeni, dkk, 2021).

Sebagai wujud pengabdian mahasiswa/i program KKN MBKM Asistensi Mengajar Fakultas
Tarbiyah dan Ilmu keguruan Trijaya Pratama kepada SDN Pilang 1, untuk itu kami mengadakan
pendampingan untuk meningkatkan keterampilan membaca permulaan siswa di kelas IIl. Dalam
kegiatan ini kami mengajarkan dengan metode eja dari buku yang mereka pelajari. Metode Eja
merupakan suatu metode pengajaran yang menekankan pada pengenalan kata melalui proses
mendengarkan bunyi huruf. pembelajaran metode eja terdiri dari pengenalan huruf atau abjad A
sampai dengan Z dan pengenalan bunyi huruf atau fonem (Setiawan, 2022). Metode Eja adalah metode
yang dimulai dari huruf. Pertama, siswa diajarkan bunyi dari tiap-tiap huruf, kemudian membaca
lambang dari tiap-tiap huruf. Setelah siswa mengenali lambang dan hafal bunyi tiap-tiap huruf, maka
12 huruf huruf itu dirangkai menjadi suku kata. Siswa diajarkan merangkai suku kata menjadi kata.
Setelah siswa mampu membunyikan beberapa suku kata, siswa dilatih dengan berbagai kombinasi
suku kata menjadi kata. Setelah siswa dapat membaca kata-kata, dilanjutkan membaca kalimat yang
disusun dari kata-kata yang telah diberikan. Metode eja memperkenalkan huruf-huruf secara
alpabetis. Huruf-huruf tersebut dihafalkan sesuai dengan bunyinya menurut abjad. Sebagai contoh A a,
Bb,Cc Dd, E e Ff, dan seterusnya. Dilafalkan sebagai a, be, ce, de, e, ef, dan seterusnya (Andriani,
2021). Adapun beberapa tahapan yang dilaksanakan untuk pendampingan kegiatan membaca siswa
kelas I1I melalui pengabdian mahasiswa Trijaya Pratama sebagai berikut:

Tahap Persiapan
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Pada tahap ini tim KKN MBKM, Fakultas Tarbiyah Dan Ilmu Keguruan, Trijaya Pratama melakukan
pengenalan kepad siswa serta menyampaikan materi yang akan diajarkan kepada siswa. Kemudian
tim juga mengatur jadwal kegiatan pendampingan membaca.

Gambar 2. Kegiatan pengenalan dan pembagian jadwal kegiatan

Tahap Pelaksanaan

Kegiatan ini dilaksanakan di SDN Pilang 1 Kecamatan Jabiren Raya, Kabupaten Pulang Pisau.
Kegiatan ini merupakan kegiatan pendampingan membaca untuk siswa kelas III SDN Pilang 1 oleh
mahasiswa/i KKN MBKM Trijaya Pratama yang bertujuan untuk membantu siswa dalam mengatasi
permasalahannya dalam keterampilan membaca permulaan. Dalam kegiatan pendampingan ini kami
sebagai tim menggunakan metode eja untuk pendampingan membaca.

Gambar 3. Pengenalan huruf vokal

Pada pertemuan awal siswa diperkenalkan huruf-huruf vokal terlebih dahulu. Diajarkan bagaimana
cara melafalkan huruf yang benar. Permasalahan yang banyak ditemukan bahwa siswa di kelas III ini
masih merasa kesulitan dalam menyebutkan serta membedakan huruf vokal seperti huruf “o0” “e” dan

“« -n

u.
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Gambar 4. Kegiatan siswa berlatih membaca

Pada pertemuan selanjutnya, setiap siswa diminta untuk maju kedepan membacakan apa yang
ditulis di papan tulis. Siswa diminta untuk mengeja setiap huruf dengan didampingi oleh mahasiswa
KKN MBKM Trijaya Pratama. Serta Kemudian siswa juga diajarkan bagaimana cara yang tepat untuk
mengoptimalkan intonasi bacaan.

Tahap refleksi

Tahap refleksi ini dilakukan untuk mengukur sejauh mana keterampilan membaca siswa kelas Il
SDN Pilang 1 dengan melakukan evaluasi berupa tes membaca siswa ysng dilakukan oleh tim kami.
Setiap siswa diminta untuk maju satu per satu untuk membacakan teks yang sudah kami sediakan.
Kemudian tim menilai sejauh mana peningkatan keterampilan membaca siswa SDN Pilang 1.

Rata-rata Keterampilan Membaca Siswa

Sebelum Sesudah

Gambar 5. Rata-rata keterampilan siswa sebelum dan sesudah pendampingan membaca

Pada diagram diatas terlihat peningkatan pada nilai rata-rata siswa sebelum dan sesudah dilakukannya
kegiatan pendampingan membaca. Sebelum dilakukannya kegiatan pendampingan membaca rata-rata nilai
keterampilan membaca siswa memperoleh nilai 60,89 masih di bawah nilai KKM. Tetapi setelah dilakukannya
pendampingan kegiatan membaca oleh mahasiswa/i KKN MBKM Trijaya Pratama, keterampilan membaca siswa
kelas III SDN Pilang 1 meningkat menjadi 73,25 dan sudah melampaui nilai KKM yang telah ditentukan yaitu 62.

Setelah dilakukannya pembinaan dan pendampingan membaca permulaan siswa kelas III SDN
Pilang 1 dalam pembelajaran membaca permulaan ada peningkatan. Dari hasil tes membaca
permulaan terjadi peningkatan kemampuan membaca permulaan. Keterampilan membaca siswa
mengalami peningkatan dengan ketetampilan yang berbeda-beda tergantung keterampilan masing-
masing dari siswanya. Yang awalnya terdapat siswa membaca masih terbata-bata setelah
dilakukannya pendampingan membaca permulaan ini sudah menunjukan perubahan yang cukup baik.

Hal ini dikarenakan pendampingan membaca permulaan ini difokuskan untuk mengenal huruf
terlebih dahulu, baik huruf vokal, huruf diftong dan huruf konsonan. Membaca permulaan ini
membutuhkan proses untuk bisa menguasainya dengan baik dengan dipelajari secara bertahap
(Aftika, 2020). Siswa hendaknya diberikan latihan membaca tiap hari baik di sekolah maupun di
rumah untuk mempermudah mereka dalam keterampilan membaca permulaan. Pendampingan orang
tua di rumah juga diperlukan untuk mendampingi anaknya di rumah membaca,
sebagai orang tua sebaiknya harus bisa membagi waktu agar  bisa mengajari
anaknya dalam membaca permulaan.
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V. KESIMPULAN

Setelah dilakukannya pendampingan kegiatan membaca di kelas III SDN Pilang 1 oleh
mahasiswa/i KKN MBKM Trijaya Pratama dapat ditarik kesimpulan bahwa kegiatan ini mendapat nilai
positif untuk siswa. Hal ini dapat dilihat dari antusias siswa dalam mengikuti kegiatan pendampingan
ini. Kegiatan ini juga membantu siswa dalam mengatasi permasalahannya, keterampilan membaca
siswa menjadi meningkat setelah dilaksanakannya kegiatan pendampingan membaca ini. Nilai rata-
rata keterampilan membaca siswa sebelum nya memperoleh nilai dibawah KKM yaitu 60,89 tetapi
setelah dilaksanakannya pendampingan kegiatan membaca ini nilai rata-rata keterampilan membaca
siswa meningkat menjadi 70,25 dan sudah melampaui nilai KKM yang telah ditentukan.
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